
 

COUNCIL: Education Journal of Social Studies 
Volume 2, Nomor 2. July 2024 | e-ISSN: 3025-7816 

https://doi.org/10.59923/council.v2i2.159   

 

https://ejournal.imbima.org/index.php/council 81 

Instilling Social Attitudes Through Social Studies Learning in Madrasah Ibtidaiyah 

Students 

Penanaman Sikap Sosial Melalui Pembelajaran IPS pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammad Irham Zainuri 

Universitas Muhammadiyah Palopo 

Corresponding Author: irhamizam90@gmail.com  

ABSTRACT 

Research Objectives; 1) Describe the instillation of social attitudes in students; 2) Examine the supporters and inhibitors 

of instilling social attitudes, 3) Identify the results of instilling social attitudes through social studies learning. This 

research method is qualitative. Then the research data was obtained through teachers, principals and students who were 

interviewed, observed and all other supporting documents. The results of the data were analyzed by collecting, 

interpreting and drawing conclusions. The results of the study were that; 1) teachers instill social attitudes in students 

through motivation, exemplary attitudes and take lessons from the values in the social studies material to form students' 

social character, so that they are skilled in communicating, carrying themselves and having an attitude of tolerance; 2) 

Supporters of instilling social attitudes in students are social studies materials that are directly related to examples of 

facts and social phenomena that occur in society and the inhibitors are the lack of communication between teachers and 

parents to follow up on the instillation of social attitudes at home; 3) The results of instilling social values can be seen 

from the attitudes shown by students in greeting, smiling, greeting, and polite and courteous communication ethics. 
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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian; 1) Mendeskripsikan penanaman sikap sosial siswa; 2) Menelaah pendukung dan penghambat penanaman 

sikap sosial, 3) Mengidentifikasi hasil penanaman sikap sosial melalui pembelajaran IPS. Metode penelitian ini kualitatif. 

Kemudian data penelitian diperoleh melalaui guru, kepala sekolah dan siswa yang diwawancarai, diobservasi dan semua 

dokumen yang mendukung lainnya. Hasil data dianalis dengan cara menghimpun, menafsirkan dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian bahwa; 1) guru menanamkan sikap sosial siswa melalui motivasi, sikap teladan dan mengabil pelajaran dari 

nilai-nilai yang ada pada materi IPS untuk membentuk karakter sosial siswa, sehingga terampil dalam berkomunikasi, 

membawa diri dan memiliki sikap tenggang rasa; 2) Pendukung penanaman sikap sosial siswa yaitu materi IPS yang 

berhubungan Langsung dengan contoh-contoh fakta dan fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat dan 

penghambatnya yaitu kurangnya komunikasi guru dan orangrua untuk menindak lanjuti penanaman sikap soial dirumah; 3) 

Hasil penanaman nilai sosial terlihat dari sikap yang ditunjukan oleh siswa menyampaikan salam, senyum, sapa, dan etik 

berkomunikasi yang sopan serta santun. 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan sosial sebagai modal utama bagi siswa dalam berinteraksi dan bergaul dengan lingkungannya. 

Hal ini perlu ditanamkan sedini mungkin untuk menyiapkan peserta didik sebagai pribadi yang taat asas dan norma 

sosial yang berlaku dalam kehidupan masyarakat umumnya. Dalam pembelajaran penilaian sikap sosial siswa 

tersebut terdapat pada penilaian KI-2. Sikap sosial yang dimaksud meliputi sikap spiritual dan sikap sosial. Dalam 

sikap spiritual yang diamati meliputi ketaatan beribadah, perilaku syukur, berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

kegiatan, dan toleransi beribadah. Sedangkan untuk sikap sosial yang diamati meliputi disiplin, bertanggung jawab, 

toleransi, gotong royong dan percaya diri, serta beberapa sikap sosial lainnya sesuai dengan kompetensi dalam 

pembelajaran. Memahami bahwa menyelamatkan nilai sikap sosial siswa sangat perlu dilakukan, sebab apabila 
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tidak diselamatkan nilai sikap sosial akan dengan mudah dilemahkan contohnya adalah banyaknya siswa yang tidak 

peduli dengan lingkungan sekitar. Salah satu cara yang dapat digunakan pendidik adalah dengan menanamkan 

nilai-nilai sikap sosial pada diri siswa melalui pembelajaran IPS (Ayunina & Zakiyah, 2022). 

IPS bagian dari penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial (Hidayat & Haryati, 2023), ideologi negara dan 

disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial terkait, yang diorganisasikan dan disajikan secara sederhana dan 

disesuikan dengan tujuan pembelajaran. Pancasila dan UUD 1945 menjadi bagian integral dalam pembelajaran IPS 

(Marzuqi, 2022). Hal ini mencerminkan bahwa pembelajaran IPS lebih fokos pada keterampilan sosial siswa dalam 

menyiapkan mereka sebagai calon warga Negara yang baik. Hasil survey awal pada pembelajaran IPS kelas VI di 

MIS Datok Sulaiman Palopo, pengamatan yang dilakukan pada siswa yang memiliki sikap sosial masih kurang 

dalam kepedulian sosial pada teman lainnya, sikap saling toleran masih terlihat datar dan cenderung kea rah 

membully. Sikap siswa terhadap guru masih tidak alami, karena merasa takut saja. Perlu ditelaah lebih lanjut sikap 

sosial yang diambil dari pembelajaran IPS. 

Sikap sosial diartikan sebagai sebuah tindakan yang dilakukan oleh sesorang dalam kehidupan 

bermasyarakat. Artinya sikap sosial penting ditanamkan pada siswa, agar berakhlak mulia, mandiri, toleran, 

berempati dan bertanggung jawab. Sikap sosial sebagai standard kesadaran indvidu dalam melakukan suatu 

perbuatan, yang berulang-ulang dalam lingkungan masyarakat (Kartini Kartini, 2023). Artinya tolak ukur kehidupan 

sesorang dilihat dari sikap yang ditunjukan olehnya dalam lingkungan masyarakat. Sikap sosial yang diharapkan 

ada pada siswa meliputi beberapa aspek penting yang dapat membantu mereka menjadi individu yang berperan 

positif dalam masyarakat. Seperti halnya yang disampaiakan oleh Irwansyah Abbas, (2023) Siswa diharapkan 

menunjukkan rasa hormat kepada guru, orang tua, dan teman sebaya. Mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan 

mengambil inisiatif dalam memecahkan masalah atau menciptakan sesuatu yang baru.  

Pengembangan sikap-sikap sosial ini, siswa akan lebih siap menghadapi tantangan di masa depan dan 

berkontribusi secara positif dalam masyarakat. Untuk menjadi pribadi yang lebih matang dan memiliki mental yang 

stabil untuk menghadapi tantangan perubahan zaman atau beradaptasi dengan lingkungan dan suasana baru. Sikap 

dibentuk oleh tiga komponen, yaitu kognitif, afektif dan perilaku (Dewi et al., 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa sikap seseorang pada suatu objek sikap merupakan 

manifestasi dari kontelasi ketiga komponen tersebut yang saling berinteraksi untuk memahami, merasakan dan 

berprilaku terhadap objek sikap. Ketiga komponen itu saling berintelasi dan konsisiten satu dengan yang lainnya, 

sehingga terdapat pengorganisasian secara internal diantara ketiga komponen tersebut. Setiawan et al., (2017) 

menyatakan bahwa sikap melibatkan satu komponen lain yaitu komponen afek. Komponen ini memiliki dua sifat, 

positif atau negatif. Individu yang mempunyai perasaan positif terhadap suatu objek psikologis dikatakan menyukai 

objek tersebut atau mempunyai sikap yang favorable terhadap objek psikologis. Sebaliknya, jika mempunyai 

perasaan negatif dikatakan mempunyai sikap yang unfavourable. 

Faktor yang mempengaruhi penanaman sikap sosial (Asdiana & Batubara, 2022), Faktor yang terdapat 

dalam pribadi manusia itu sendiri dan Faktor yang terdapat di luar pribadi manusia. Seperti; interaksi antara 

manusia yang dengan hasil kebudayaan manusia yang sampai padanya melalui alat-alat komunikasi. Khairunnisa et 

al., (2022) mengemukakan bahwa sikap itu dapat diubah atau dibentuk apabila Terdapat hubungan timbal balik 

yang langsung antara manusia dan adanya komunikasi (yaitu hubungan langsung) dari satu pihak. Abu Ahmadi juga 

mengemukakan bahwa pembentukan dan perubahan sikap tidak terjadi dengan sendirinya. Lingkungan yang 

terdekat dengan kehidupan sehari-hari banyak memiliki peranan. 

IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial dimasyarakat 

dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan. IPS yang diajarkan di SD/MI terdiri atas dua 

bahan kajian pokok: pengetahuan sosial dan sejarah. Bahan kajian pengetahuan sosial mencakup lingkungan sosial, 

ilmu bumi, ekonomi dan pemerintahan.Bahan kajian sejarah meliputi perkembangan masyarakat Indonesia sejak 

masa lampau hingga masa kini. Menurut Banks dalam buku Ahmad Susanto (Adityo et al., 2022) menyatakan, 

“Pembelajaran IPS merupakan bagian dari kurikulum di sekolah yang bertujuan untuk membantu mendewasakan 

siswa supaya dapat mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai-nilai dalam rangka berpartisipasi di 

dalam masyarakat, negara, dan bahkan dunia. 

Lebih lanjut, Banks menekankan begitu pentingnya pendidikan IPS diterapkan di sekolah-sekolah, mulai dari 

tingkat dasar sampai ke perguruan tinggi, terutama di sekolah dasar dan menengah. Sementara itu, menurut 

Jarolimek pembelajaran IPS berhubungan erat dengan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang 

memungkinkan siswa berperan serta dalam kelompok masyarakat dimana ia tinggal. Berdasarkan kedua 

pengertian di atas, yang diberikan oleh Banks dan Jarolimek menekankan kepada upaya pembentukan moral anak 
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sebagai warga negara atau anggota masyarakat yang mampu berperan serta dalam kelompok hidupnya (A. Gafar 

Hidayat et al., 2020). Adapun kunci dalam rangka menentukan tujuan pembelajaran adalah kebutuhan siswa, mata 

ajaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai, 

dikembangkan, dan diapresiasi. 

Berdasarkan mata ajaran yang ada dalam petunjuk kurikulum dapat ditentukan hasil-hasil pendidikan yang 

diinginkan. Guru sendiri adalah sumber utama tujuan bagi para siswa, dan dia harus mampu menulis dan memilih 

tujuan-tujuan pendidikan yang bermakna, dan dapat terukur. Mengenai tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (pendidikan 

IPS) di SD/MI bertujuan agar siswa mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna 

bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, pengajaran sejarah bertujuan agar siswa mampu 

mengembangkan pemahaman tentang perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa lalu hingga masa kini 

sehingga siswa memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dan cinta tanah air. 

Alur mata pelajaran IPS ini dilatarbelakangi oleh pertimbangan bahwa masa yang akan datang peserta didik 

akan menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakatglobal selalu mengalami perubahan setiap saat. 

Oleh karena itu, mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan 

analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. 

Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk menanamkan sikap sosial dalam diri siswa, salah satunya 

dengan melalui kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan kegiatan 

yang menjadikan siswa belajar banyak hal, terutama belajar dari figur seorang guru, karena itu guru dituntut untuk 

selalu bisa memberikan contoh yang baik untuk siswa. 

Keberadaan siswa atau peserta didik merupakan komponen utama yang dilayani pada setiap lebaga 

pendidikan. Untuk itu, seluruh aktivitas dan proses administrasi memfokuskan layanannya kepada kepuasan 

peserta didik. Dengan demikian, pelayanan terhadap siswa memiliki banyak dimensi baik berkenaan dengan 

pengembangan potensi, minat dan bakat serta kepribadian dalam rangka memaksimalkan pencapaian kedewasaan. 

Dengan begitu, faktor siswa sangat menentukan berlangsungnya tugas pokok dan fungsi sekolah melalui 

administrasi pendidikan yang efektif, karena keberadaan dan kehadiran sekolah adalah untuk memenuhi keperluan 

anak didik (Darojat, 2018).  

Suasana kelas yang baik dilihat dari segi penanaman sikap dan nilai. Suasana yang memungkinkan 

tumbuhnya sikap yang sehat dan yang tidak menimbulkan kekacauan murid. Karena itu demi penanaman sikap dan 

nilai-nilai secara selaras dan terus menerus guru perlu waspada terhadap ucapan, perbuatan maupun sikapnya, di 

dalam dan juga di luar sekolah. Jika ilmu pengetahuan sosial diharapkan akan dapat menghasilkan sikap tertentu 

pada anak, maka program belajar mengenai Ilmu Pengetahuan Sosial perlu direncanakan secara cermat dan matang 

dengan mencantumkan situasisituasi belajar yang tepat untuk menanamkan sikap yang diharapkan. 

METODE 

Metode penelitian ini, menggunakan teknik kualitatif dengan pendekatan studi lapangan. Analisis 

metodologi penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami konteks dan interaksi sosial yang terkait 

dengan fenomena yang diteliti. Faktor-faktor sosial, budaya, dan lingkungan yang mempengaruhi fenomena dapat 

diidentifikasi dan dipahami dengan lebih baik (Rifa’i, 2023). Kemudian data penelitian diperoleh melalaui guru, 

kepala sekolah dan siswa yang diwawancarai, diobservasi dan semua dokumen yang mendukung lainnya untuk 

ditelaah. Hasil perolehan data dianalis dengan cara menghimpun, menafsirkan dan menarik kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penanaman Sikap Sosial pada Siswa 

Guru mempunyai peran yang sangat strategis dalam pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan karakter 

peserta didik. Guru juga merupakan faktor yang sangat penting dalam menanamkan atau membentuk sikap sosial 

pada siswa. Oleh sebab itu peran guru dalam mengajarkan siswa di sekolah benar-benar harus menjadi perhatian 

yang serius, karena sekolah dasar merupakan pondasi awal bagi siswa dalam membentuk sikap yang baik untuk di 

kemudian harinya. Penanaman sikap sosial pada siswa di harapkan dapat membentuk kepribadian siswa agar 

menjadi seorang yang baik, disiplin, bertanggung jawab, saling tolong menolong dan lainnya. 

Selain mentransfer ilmu, guru juga memiliki banyak peran untuk perkembangan sikap sosial anak didiknya. 

Dalam hal ini guru juga harus mampu menjalankan peran sebagai motivator terbaik bagi siswa siswinya dalam hal 

mengarahkan, menasehati maupun mencontohkan hal yang baik, dan sikap yang baik seperti yang diharapakan. 
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Untuk itu guru harus mampu menjadi pendidik sekaligus pembimbing, menjadi contoh atau teladan, pengawas, 

serta pengendali seluruh perilaku dan sikap sosial peserta didiknya. 

Sebagai figur posisi bagi siswa, terkadang guru menjadi orang tua bagi siswa yang membimbing dan 

mengarahkan, guru juga bisa jadi sahabat bagi siswa untuk melakukan pendekatan guna menanamkan nilai-nilai 

sikap sosial. Pendidikan sekolah sangat berpengaruh terhadap sikap sosial seorang anak karena sekolah merupakan 

tempat terjadinya interaksi antara siswa dengan teman dan guru, apabila siswa tidak memiliki sikap yang baik maka 

siswa akan sulit beradaptasi dan menjalin interaksi dengan orang lain dalam kehidupan sosialnya. Masalah ini 

merupakan sebuah tantangan bagi guru di sekolah tersebut dalam menanamkan sikap sosial anak, karena kita 

ketahui bahwa kunci pokok dari pelajaran ada pada seorang guru, karena guru berperan sebagai pengajar, pendidik, 

informator, organisator, motivator, pengarah, fasilitator, mediator, dan evaluator, terlebih lagi guru adalah seorang 

teladan pendidik yang mejadi tokoh panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Peran 

utama guru di dalam kelas adalah sebagai pendidik, dimana guru membentuk atau menanamkan pribadi yang baik, 

termasuk juga dengan menanamkan sikap sosial ini, karena siswa bukan hanya bergaul di lingkungan sekolah saja, 

tapi juga di lingkungan sosial, karena sejatinya manusia adalah makhluk sosial. 

Selain mendidik guru juga berperan sebagai sumber informasi atau informatory bagi siswanya, dalam hal ini 

guru memberikan informasi yang berkaitan dengan materi pelajaran ataupun di luar materi pelajaran. Kemudian 

guru juga berperan sebagai motivator bagi siswanya, dimana guru dapat memberikan motivasi serta semangat 

kepada siswa dalam menerima dan menerapkan apa yang telah dipelajari, biasanya lebih kepada bentuk arahan dan 

nasihat yang berbentuk motivasi. Kemudian guru juga berperan sebagai fasilitator, yaitu guru menyiapkan apa yang 

dibutuhkan oleh siswa, seperti perangkat pembelajaran, media pembelajaran, dan hal- hal yang bisa menunjang 

kelancaran serta kesuksesan proses pembelajaran. 

Selain dari pada peran guru di dalam kelas juga ada peran guru di luar kelas. Adapun peran guru di luar kelas 

adalah sebagai orang tua kedua, guru melakukan pengarahan, penanaman pelajaran kepada siswa dengan senyaman 

mungkin. Peran ini diharapkan siswa akan merasakan kenyamanan dengan guru, sehingga bisa mudah menerima 

apa-apa yang telah diajarkan dan disampaikan oleh guru dan sebagai suri tauladan, guru berusaha semaksimal 

mungkin memperlihatkan kepribadian yang baik, mulai dari menjaga penampilan, kebiasaan disiplin, toleransi 

sesama, dll. Peran seperti ini diharapkan akan ditiru oleh siswa MIS Datok Sulaiman Palopo. 

Jadi guru bukan sebatas menjalankan perannya sebagai pengajar/pendidik saja. Tugasnya bukan hanya 

mentransfer ilmu, tetapi juga memiliki peran untuk perkembangan sikap sosial anak didiknya. Dalam hal ini guru 

juga harus mampu menjadi motivator terbaik bagi siswa siswinya dalam mengarahkan, menasehati maupun 

mencontohkan hal-hal baik, sikap- sikap yang baik seperti yang diharapakan. Untuk itu guru harus mampu menjadi 

pendidik sekaligus pembimbing, menjadi contoh atau teladan pengawas, serta pengendali seluruh perilaku dan 

sikap sosial peserta didiknya. Hal ini sejalan dengan penelitian Alkhasanah et al., (2023) Guru juga bisa menjadi 

figur posisi yang siswa inginkan, terkadang guru jadi orang tua bagi siswa yang membimbing dan mengarahkan, 

guru juga bisa jadi sahabat bagi siswa untuk melakukan pendekatan guna menanamkan nilai-nilai sikap sosial. 

Pendukung dan Penghambat Penanaman Sikap Sosial 

Guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam menanamkan sikap sosial pada siswa ketika berada dalam 

lingkungan sekolah. Sebagai seorang guru hendaknya selalu mencontohkan sikap-sikap baik yang nantinya akan 

ditiru oleh peserta didik. Dalam hal ini upaya yang dilakukan guru sebagai pendukung penanaman sikap sosial 

siswanya adalah dengan pola pembiasaan atau pengajaran yang di lakukan secara rutin. 

Orang tua merupakan orang yang sangat bertanggung jawab untuk diri siswa, karena pembelajaran pertama 

yang siswa peroleh melalui orang tuanya. Selain guru, orang tua juga harus mampu mengajarkan sikap sosial yang 

baik kepada anaknya, jangan hanya melepaskan sepenuhnya tanggung jawab kepada guru di sekolah. Karena waktu 

siswa lebih banyak di rumah, maka orang tua harus sangat menjaga sikapnya agar siswa dapat mencontoh sikap 

yang baik saja. 

Teman merupakan tempat siswa untuk mengaplikasikan setiap kegiatannya, mulai dari bermain, bergaul, 

serta belajar. Teman yang baik akan mengajarkan siswa kepada hal yang baik, sedangkan teman yang tidak baik 

maka akan mengajarkan siswa juga hal yang tidak baik. Oleh sebab itu orang tua juga harus mengetahui siapa saja 

teman yang biasa bermain dengan siswa tersebut Jika dikaitkan dengan teori yang disampaikan oleh Bambang 

Syamsul Arifin dalam bukunya yang berjudul Psikologi Sosial sangat jelas dikatakan bahwa faktor pendukung 

penanaman dan pembentukan sikap sosial siswa itu banyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial, seperti guru, orang 

tua dan teman-teman sebayanya. 
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Ada faktor pendukung, lalu ada pula faktor penghambatnya, disimpulkan dari hasil wawancara bersama 

narasumber bahwa tidak ada yang menjadi faktor penghambat atau hambatan yang terlalu besar bagi guru 

dalam menanamkan sikap sosial kepada siswanya, tetapi tetap ada hambatannya. Salah satu yang menjadi 

hambatan itu bisa melalui siswa itu sendiri, atau juga melalui orang tua yang kurang memberikan contoh kepada 

siswa, yang terakhir sekarang ini ada gadget. 

Siswa menjadi penghambat untuk dirinya sendiri apabila siswa tidak lagi mau mendengarkan perkataan 

siapapun termasuk gurunya, dan itu akan membuat guru kesusahan dalam menanamkan sikap. Sedangkan orang tua 

juga dapat menjadi penghambat dalam menanamkan sikap sosial pada anak karena terkadang orang tua yang tidak 

mengetahui jiwa anak akan mudah sekali melakukan pertikaian di dalam rumah dan dilihat oleh siswa. Selanjutnya 

gadget juga menjadi faktor penghambat terbesar dalam penanaman sikap sosial pada anak, karena gadget dapat 

menghabiskan waktu bermain anak dengan sendiri, bukan bermain dengan teman sebayanya dan bermain dengan 

permainan tradisional layaknya anak-anak zaman dahulu. Dengan begitu pengawasan ekstra dari orang tua sangat 

dibutuhkan agar siswa tidak menjadi seorang yang individualis dan bimbingan dari orang tua mengenai pentingnya 

bergaul juga harus selalu disampaikan. Selain itu, orang tua harus selalu bekerja sama dengan guru dalam 

memantau setiap aktivitas anak baik di rumah maupun di sekolah. 

Jika dikaitkan dengan teori yang disampaikan oleh Bambang Syamsul Arifin dalam bukunya yang berjudul 

Psikologi sosial (Azis et al., 2020) maka faktor penghambat dalam penanaman sikap sosial pada siswa yaitu diri 

siswa sendiri dan penggunaan gadget itu merupakan hal yang benar. Karena di dalam bukunya ada 2 faktor 

yang dapat menghambat dalam penanaman sikap sosial yaitu faktor internal yaitu faktor yang terdapat dalam diri 

siswa itu sendiri, dan faktor eksternal yaitu faktor yang ada di luar diri individu. Misalnya hubungan antar individu 

dan kelompok, dan perantara alat komunikasi contohnya media massa, baik elektronik maupun non elektronik. 

Penanaman sikap Sosial pada Pembelajaran IPS 

Penanaman sikap sosial siswa merupakan suatu keinginan yang sangat diharapkan terutama oleh orang tua. 

Rasa bangga pasti menghampiri orang tua ketika melihat anaknya yang masih duduk di bangku Sekolah Dasar 

sudah memiliki sikap sosial yang baik. Sikap sosial pada anak dapat berpengaruh pada pola kehidupan anak saat ini 

sampai dia besar nantinya. Pengajaran yang tepat, pembiasaan, dan pemberian contoh yang baik terhadap anak 

dapat membentuk sikap sosial yang baik pada anak. 

Guru merupakan orang yang paling berpengaruh dalam penanaman sikap sosial pada anak sewaktu anak di 

sekolah. Guru merupakan pengganti orang tua ketika di sekolah. Oleh sebab itu, hendaknya seorang guru juga 

harus memiliki sikap sosial yang baik yang nantinya dapat ditiru oleh anak. Dilihat dari hasil observasi yang 

dilakukan, guru dalam mengajarkan sikap terhadap peserta didik sudah baik. Pembelajaran yang aktif yang 

diterapkan oleh guru dan cara guru dalam menyampaikan materi pembelajaran terbukti sangat disukai peserta 

didik. Jika peserta didik sudah menyukai apa saja yang ada pada diri guru tersebut, maka guru akan lebih mudah 

dalam mengajarkan materi dan menanamkan sikap. Begitupun dengan orang tua juga merupakan orang yang sangat 

berpengaruh dalam menanamkan sikap sosial pada anak. Guru saja dituntut untuk memberi contoh yang baik pada 

anak, apalagi orang tua. Karena pengajaran pertama yang diterima anak itu melalui orang tua. 

Di dalam pergaulan anak, teman-temannya juga berpengaruh dalam menanamkan sikap sosial kepada siswa, 

terlebih waktu siswa juga banyak dihabiskan bersama temannya. Di sekolah mata pelajaran IPS dapat menanamkan 

sikap sosial yang baik terhadap anak. Adapun cara yang dapat guru lakukan dalam menanamkan sikap sosial siswa 

di dalam pembelajaran IPS yaitu dengan cara mempersiapkan materi pembelajaran sebaik mungkin dan 

menggunakan media pembelajaran serta guru juga harus memberikan kalimat-kalimat positif yang bisa 

menumbuhkan rasa sikap sosial pada siswa, dan ketika pembelajaran IPS berlangsung, guru selalu memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya ataupun memberikan pertanyaan sebagai bentuk 

menumbuhkan rasa percaya diri siswa agar terlatih aktif dalam pembelajaran. Jika dikaitkan dengan teori yang 

disampaikan oleh Wina Sanjaya dalam bukunya yang berjudul Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan (Sanjaya & Sanjaya, 2008) maka benar jika penanaman sikap sosial pada anak melalui pembiasaan, 

pengajaran yang baik dan pemberian contoh. 

SIMPULAN 

Penanaman siskap social siswa dilakukan melalui motivasi, sikap teladan dan mengabil pelajaran dari nilai-

nilai yang ada pada materi IPS untuk membentuk karakter sosial siswa, sehingga terampil dalam berkomunikasi, 

membawa diri dan memiliki sikap tenggang rasa. Pendukung penanaman sikap sosial siswa yaitu materi IPS yang 

berhubungan Langsung dengan contoh-contoh fakta dan fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat dan 
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penghambatnya yaitu kurangnya komunikasi guru dan orangrua untuk menindak lanjuti penanaman sikap soial 

dirumah. Hasil penanaman nilai sosial terlihat dari sikap yang ditunjukan oleh siswa menyampaikan salam, 

senyum, sapa, dan etik berkomunikasi yang sopan serta santun. 
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